BAB IV

KESIMPULAN

Dramatari Andhe-Andhe Lumut merupakan bentuk seni per-
tunjukan rakyat yang tumbuh,thidup dan berkembang di lingung-
uén rakyat pedesaan. Dramatari Andhe-Andhe Lumut sendiri meru-
pakan salah satu hasil kreativitas masyarakat pedesaan yang
tetap bertahan dsan dilestarikan hingga sekarang; Dramatari
ini dalam pertunjukannya memiliki ciri spesifik kesederhana-
an. Kesederhanaan ini tampak pada bentuk penyajiannya yang
meliputi gerak dan dialog, pola lantai, tata rias, tata busa-
na serta tata pentas. Selain itu dalam setiap pertunjukan

ceritanya selalu sama yaitu Panji Lelana. Ciri spesifik lain

yaitu selalu diawali dengan sebuah tarisn yang disebut tari
Serimpi. Tari Serimpi ini hanys ditarikan oleh dua orang pe-
nari wanita saja.

Kehadiran dramatari Andhe-Andhe Lumut untuk memenuhi
' kebutuhan masyarakat Bobung dan sekitarnya berkaitan dengan
acara tertentu yang berfungsi sebagai sarana hiburan. Sara-
na hiburan ini baik yang berasal masyarakat umum maupun ke-
perluan pribadi mads saaf mempunyai hajat. Apabila dilihab
dari permintaan masyarakat umum, bahwa dramatari tersebut
untuk kepentingan bersama misalnya dalam rangka bersih desa,
peringatan HUT kemerdeksan RI, HUT Karangtaruna dusun terse-
but dan sebagainya; sedangkan apabila permintaan pribadi apa-
bila seseorang mempunyai hajat seperti pesta pernikahan,

khitanan, nadar dan lain sebagainya. Selain itu juga tidak
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menutup kemungkinan bahwa dramatari tersebut sering diundang
ke dareah lain dengan jalam membayar pertunjukan.

Ditinjau dari tema cerita yang selalu sama, tidak ber
arti bahwa ﬁertunjukkan ini membosankan. Dengan cerita drama~
~tari Andhe-Andhe Lumut ini dapat dipahami sebagai bagian da—
-risistim pengetahuan masyarakat dan juga cerita tersebut
mempunyai nilai-nilai iuhur yang pantas diteladani bagi ma =
syarakat getempat. Nilai-nilai luhur ysng pantas diteladani
adalah ce;ita yang menggambarkan bahwa sifat kebenaran sela-
lu diatas kebenaran. Sikap yang pantas ditgladani dan menja=-
di tokoh ideal adalah figur Panji Asmarabangun . yang menya=-
mar sebagal Andhe-Andhe Lumut dan Galuh Candrakirana seba=
gai Kleting Buning. Kedua tokoh tersebut mempunyai sifat ti-
dak sombong, tidak membedakan sesama manusia, berpegang te -
guh pada pendirian dan berani menyatakan kebenaran. Seperti
tokoh Kleting Kuning yang selalu patuh pada perintah ibunya,
walaupun diperlakukan berbeda dengan kakak-kakaknya yang la=-
in yaitu Kleting Abang, Kleting Ijo, Kleting Biru dan Klei=
ting Jambon.

| Adapun cerita drmmatari Andhe-Andhe Lumut yang dapat

depat dipahami sebagai salah satu sigtem pengetahuan masya-
rakat adalah bahwa di dalam alur serita yang disampaikan ter-
sirat ajaran-ajaran tentang kehidupan sehari-hari, diantara
nya telah tersebut di atas. Salah satu.contoh tentang arti
kesetiasan seorang wanita yang digunakan oleh tokoh Kleting
Kuning. Dia tidak merelakan kesidiannya kepada orang 1lain

- meskipun itu seekor binatang seperti Yuyu Kangkang dan Yuyu
Jingkéﬁg. Kleting Kuning hanya mencintai seorang pria yaitu

Andhe-Andhe Lumut dan pada akhirnya mereka bertemu. Pada
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pertemuannya itu diceritakan bahwa mereka ternyata sepasang
suami isteri yaitu Panji Asmarabangun dan Galuh Candrakirana
dan selanjutnya mereka kembali ke Jenggala dan menjadi raja.
Dengan gambsran ini dimaksudksn agar masyarakat mengetahui
dan memahami dan kemudian menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Dilihat dari gerak tari bahwa gerak dalam dramatari
Andhe-Andhe Lumut mendapat pengaruh dari tari kalsik gaya
Yogyakarta. Adapun ragam-ragam tari tersebut.seperti impur
sebagai gerak baku yang dipakai oleh tokoh seperti Panji,
yang berkarakter putra halus. Sedangkan ragam gerak kambeng,
bapang dan kalangkinantang dipaksi oleh tokoh yang berkarak-
ter butra gagah. Untuk karakter putri berupa gerak murni yang
hanya mementingkan segi artistik misalnya cathok sampur.dan
lembeyan sampur. Selain itv, juga ada gerak-gerak maknawi

seperti ulap-ulap, atrap jamang, atrap sumping, tasikan dan

cacah bala. Dialog yang digunakan berbentuk prosa dan tem-
bang, sedangkan pola lantai menggunakan garis lurus dan leng-
kung tanpa variasi yang lebih rumit. Pola lantai garis lurus .
terlihat pada gerak penarli saat berjalan maju, ke belakang
dan ke samping. Pola lanyai melengkung berbentuk lingkaran
penuh dan setengah lingkaran. Pola lantai garis lurus ini
mempunyai kesan sederhana tetapi kuat, sedangkan pola lantai
lengkung berkesan lembut tetapi lemah.

Iringan dramatari Andhe-Andhe Lumut menggunakan gamel-
an lengkasp baik berlarpas Slendro maupun berlaras Pelog (jika
diperlukan). Dalam setiap adegan mempunyai bentuk gending
pokok sebagai pengiring gerak tarinya. Bentuk gending tersebut
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adalah pada adegan I menggunakan bentuk gending Ladrang Sigra
Mangsah, adegan ke II Ladrang Pangkur, adegan ke III meng-

gunakan Lancaran Blendrong, adegan ke I¥ menggunakan Ladrang
Sekar Gadung, adegan ké V menggunakan Sampak menyura, adegan
ke VI mengunakan Ladrang Grompol, dan adegan ke VII menggu-
makan Ladrang Ayun-Ayun. Selain itu, bentuk gending yang do-
minan dipakai adalah sampak atau playon Slendro patet menyura
sebagai tanda pergantian strat. Ada jugas gending-gending do-
lanan yang diminte oleh pada pengasuh dan pada saat strat

' Padepokan Suka Mandiran misalnya Waru Doyong, Ka@ggn; Goyang

Semarang dan lain sebagainya.

Tata rias datam.dramatari Andhe-Andhe Lumut berupa
rias.karakter yang disesuaikan dengan tokoh-tokohnya. Rias
karakter ini dibedakan cara membuat garis pada wajah. Lain
dengan riass putri yang hanya sekedar mempercantik diri se-
perti Kleting-Kleting, Galuh Candrakirana serta Sekarwati
Endang Rara Tompe. Begitu juga cara berbusana juga mendapat
pengaruh dari tari klasik gaya Yogyakarta. Penggunéan kain
berbentuk sapit urang kecuali Panji Asmarabangun memakai
jebolan. Tata busana ujuga telah disesuaikan dengan karakter
misalnya tokoh Kyai Kenska Seda berperan sebagai orang tus
mengenakan kain wiron besar dan baju beskap (Yogyakarta)
dengan motif tua:. berwarna gelap. Kesederhanaan bentuk pe-
nyajian ini pada bentuk ytata pentas seperti penggunaan lam-
pu neon atau TL, dekarﬁsi yang hanya berupa background warna

hijau dan diberi tulisan serta penggunaan sound system yang

kurang memuaskan. Hal ini memberikan kesan bahwa pertunjukan
itu tidak dipersiapkan sedemikian.rupa, sehingga dapat mena-

rik minat penonton. Kemungkinan lain juga disebabkan oleh
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situasi dan kondisi masyarakat setempat akan kekurangmampuan
sebagal akibat dari tingkat pendidikan dan pengalaman meraka
Yang masih kurang. Namun demikian mereka tetap bersemangat
untuk melestarikan dan mengembangkan dzamatari Andhe-Andhe
Lumut oleh karena dramatari tersebut mengandung ajaran-ajaran
den nilai-nilai luhur yang pantas diteladani. Inilsh sebabnya
dramatari Andhe-Andhe Lumut selalu dilestariksn dan bahkan
akan selalu dipertahankan kehadirannya guna memenuhi kebutuh-

an masyarakat di dusun Bobung dan sekitarnya.
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